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Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi 

pupuk cair yang berbeda dengan media tanam secara hidroponik terhadap 
produksi kangkung. Metode yang digunakan. Penelitian ini dilakukan di Rumah 
Kasa Growth Centre Kopertis wilayah I jalan Selamet Ketaren, NAD, Sumut. 
Lokasi tersebut berada pada ketinggian 25 meter di atas permukaan laut ( dpl). 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampai dengan April 2014, 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor 
perlakuan dan 2 ulangan dimana taraf AO = Tanpa pupuk organik cair + 3 liter 
air, A l  = I liter POC kulit kakao tanpa kotoran sapi + 2 liter air, A2 = 2 liter 
POC kulit kakao tanpa kotoran sapi + 1 liter air, A3 = 3 liter POC kulit kakao 
tanpa kotoran sapi + 1 liter air, dan taraf BO = Tanpa pupuk organik cair + 3 liter 
air, B 1 = 1 liter POC kulit kakao dan kotoran sapi + 2 liter air, B2 = 2 liter POC 
kulit kakao dan kotoran sapi + 1 liter air, B3 = 3 liter POC kulit kakao dan 
kotoran sapi + 1 liter air. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian pupuk organik cair dari 
bahan kulit kakao dan pupuk organik cair kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman kangkung menunjukkan pertumbuhan generatif yang tidak 
sama. Dosis pupuk organik cair (POC) yang diberikan ketanaman kangkung tidak 
berpengaruh terhadap pertambahan dari parameter yang diamati dari tinggi 
tanaman, jumlah daun, wama daun, luas daun, dan berat basah tanaman. 

Kata kunci : Kangkung, hidroponik, POC kulit kakao, pupuk kandang. 
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I.PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kangkung (Ipomoea reptans Pair) sudah sangat dikenal masyarakat 

Indonesia karena tanaman ini termasuk dalam sayuran daun yang dikonsumsi 

sehari-hari oleh masyarakat kita. Kandungan vitamin dan mineral yang terdapat 

pada kangkung terdiri dari 89, 7 gram air ; 3,0 gram protein ; 0,3 gram lemak ; 5,4 

gram karbohidrat ; 29 mg kalori ; 73 mg kalsium ; 50 mg potassium ; 2,5 mg besi, 

32 mg vitamin C ; 6300 s.l vitamin A, dan 0,07 mg vitamin B. 

Kangkung (Ipomoea reptans Pair) merupakan tanaman sayuran penting di 

Asia Tenggara dan Asia Selatan. Sayuran ini mudah dibudidayakan dan berumur 

pendek. Selain untuk sayuran, kangkung yang mengandung senyawa tertentu juga 

bermanfaat dalam industri farmasi (Djuariah 1997). Di Indonesia terdapat dua 

tipe kangkung, yaitu kangkung darat dan kangkung air. Kangkung darat tumbuh 

di Jahan tegalan dan lahan sawah, sedangkan kangkung air tumbuh di air, baik air 

balong maupun air sungai. Kultivar lokal yang dikenal adalah kangkung Lombok 

dan kangkung Sukabumi, keduanya memiliki kualitas yang tinggi dengan ciri 

khas daun berwama hijau muda cerah, menarik, dan lebar (biasanya jenis 

kangkung darat) serta batangnya renyah (Abidin et al. 1990). 

Dengan pengaturan kerapatan tanaman sampai batas tertentu, tanaman 

dapat memanfaatkan lingkungan tumbuhnya secara efisien. Kepadatan populasi 

berkaitan erat dengan jumlah radiasi matahari yang dapat diserap oleh tanaman. 

Disamping itu, kepadatan tanaman juga mempengaruhi persaingan diantara 

tanaman dalam menggunakan unsur hara (Atus'sadiyah, 2004). 

1 
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Pengaturan kerapatan tanam didalam satu areal penanaman sangat 

diperlukan, ha! ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya kompetisi diantara 

tanaman dan untuk memperoleh peningkatan hasil dari tanaman budidaya. 

Permintaan pasar akan kangkung yang terus mengalami peningkatan belum dapat 

dipenuhi secara maksimal oleh banyak petani kangkung. Semakin berkurangnya 

lahan pertanian dan rendahnya kualitas kangkung yang dihasilkan para petani 

merupakan contoh masalah yang dihadapi dalam kegiatan budidaya sayuran 

kangkung. Pengalihan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian seperti 

pemanfaatan untuk daerah pemukiman dan industri, mengurangi ketersediaan 

lahan pertanian. 

Pertanian Hidroponik dapat menjadi salah satu solusi untuk memecahkan 

masalah lahan pertanian tersebut. Hidroponik berasal dari kata hydro yang berarti 

air dan ponic yang berarti pengerjaan, sehingga hidroponik dapat diartikan sebagai 

teknik budidaya tanaman dengan menggunakan media tanam selain tanah dan 

memanfaatkan air untuk menyalurkan unsur hara yang dibutuhkan ke setiap 

tanaman (Lingga, 1985). 

Hidroponik juga memiliki beberapa keuntungan di antaranya adalah 

budidayanya yang tidak bergantung pada iklim, hasil panen yang kontinyu, dan 

perawatan tanaman yang lebih praktis, komoditas yang sering di budidayakan 

dengan hidroponik adalah komoditas hortikultura. Komoditas hortikultura 

memiliki umur panen yang singkat dan morfologi yang kecil sehingga mudah di 

budidayakan secara hidroponik. Alasan inilah mengapa hidroponik dapat menjadi 

salah satu teknik budidaya yang cocok untuk tanaman kangkung (Lingga, 1985) .. 
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Lampiran 1. 
Pengamatan Tinggi Tanaman Kangkung l MST 

PERLAKUAN 
ULAN GAN 

TOTAL -RATA 

I 

AOBO 9,12 

AOBl 9,33 

AOB2 11,60 

AOB3 10,55 

Al BO 10,15 

AlBl 11,37 

A1B2 12,51 

A1B3 12,77 

A2BO 10,27 

A2Bl 10,63 

A2B2 9,50 

A2B3 11,02 

A3BO 10,91 

A3Bl 11,17 

A3B2 11,63 

A3B3 10,09 

AO 
BO 12,25 
Bl 12,51 

B2 10,95 

B3 10,78 
TOTAL 46,48 

RATARATA 11,62 

SK DB 

NT 1 

PERLK: 

A 3 

B 3 

AB 9 

GALAT 16 

TOTAL 32 

KK= 21,1393 

* = nyata 
* * = sangat nyata 
tn = tidak nyata 

II RATA 

15,38 24,50 12,25 

15,68 25,01 12,51 

10,30 21,90 10,95 

11,00 21,55 10,78 

14,65 24,80 12,40 

13,27 24,64 12,32 

12,47 24,98 12,49 

16,09 28,86 14,43 

13,03 23,30 11,65 

12,60 23,23 11,62 

12,75 22,25 11,13 

14,10 25,12 12,56 

14,99 25,90 12,95 

14,45 25,62 12,81 

16,91 28,54 14,27 

13,80 23,89 11,95 

TABEL DWI KASTA 

Al A2 A3 
12,40 11,65 12,95 
12,32 11,62 12,81 

12,49 11,13 14,27 

14,43 12,56 11,95 
51,64 46,95 51,98 

12,91 11,74 12,99 

TABEL SIDIK RAGAM 

JK KT F.Hit 

1213,34 

3,2625 1,0875 0,1605 

0,0479 0,0160 0,0024 

3668,2992 407,5888 60,1382 

108,4407 6,7775 

4993,3857 

TOTAL RATA-RATA 
49,25 12,31 
49,25 12,31 

48,84 12,21 

49,71 12,43 
197,05 

12,32 

F.05 F.01 

3,24 5,29 tn 

3,24 5,29 tn 

2,54 3,78 * 
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Pengamatan Tinggi Tanaman Kangkung 2 MST 

PERLAKUAN 
ULAN GAN 

TOTAL RATA-RATA 
I 

AOBO 11,57 

AOBl 16,02 

AOB2 15,53 

AOB3 12,7 

A l  BO 12,2 

A1B1 14 

AlB2 18,06 

AlB3 18,02 

A2BO 16,58 

A2Bl 13,7 

A2B2 17,4 

A2B3 14,2 

A3BO 13,09 

A3Bl 15 

A3B2 14,88 

A3B3 15,2 

AO 

BO 13,48 

Bl 15,85 

B2 12,92 

B3 11,85 

TOTAL 54,09 

RAT A-RA TA 13,52 

SK DB 

NT 1 

PERLK: 

A 3 

B " 
.) 

AB 9 

GALAT 16 

TOTAL 32 

KK= 14,13087 

* = nyata 
* * = sangat nyata 
tn = tidak nyata 

II 

15,38 26,95 13,48 

15,68 31,70 15,85 

10,3 25,83 12,92 

11 23,70 11,85 

14,65 26,85 13,43 

13,27 27,27 13,64 

12,47 30,53 15,27 

16,09 34,11 17,06 

13,03 29,61 14,81 

12,6 26,30 13,15 

12,75 30,15 15,08 

14, 1 28,30 14,15 

14,99 28,08 14,04 

14,45 29,45 14,73 

16,91 31,79 15,90 

13,8 29,00 14,50 

TABEL DWI KASTA 

Al A2 A3 TOTAL 

13,43 14,81 14,04 55,75 

13,64 13,15 14,73 57,36 

15,27 15,08 15,90 59,15 

17,06 14,15 14,50 57,56 

59,38 57,18 59,16 229,81 

14,85 14,30 14,79 

TABEL SIDIK RAGAM 

JK KT F.Hit 

1650,39 

2,2514 0,7505 0,1822 

0,7270 0,2423 0,0588 

4999,6104 555,5123 134,8521 

65,9107 4,1194 

6718,8944 

RATA-RATA 

13,94 

14,34 

14,79 

14,39 

14,36 

F.05 F.01 

3,24 5,29 tn 

3,24 5,29 tn 

2,54 3,78 * 
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Pengamatan Tinggi Tanaman Kangkung 3 MST 

PERLAKUAN 
ULAN GAN 

TOTAL RATA-RATA 
I 

AOBO 14,72 

AOBl 19,65 

AOB2 18,32 

AOB3 15,77 

AIBO 14,85 

Al Bl 21,6 

A1B2 20,9 

A1B3 26,85 

A2BO 21,55 

A2Bl 16,4 

A2B2 22,7 

A2B3 17,5 

A3BO 16,4 

A3Bl 21,3 

A3B2 16,57 

A3B3 18,6 

AO 

BO 16,40 

Bl 20,20 

B2 18,20 

B3 17,26 

TOTAL 72,06 

RA TA-RA TA 18,01 

SK DB 

NT 1 

PERLK: 

A 3 

B 3 

AB 9 

GALAT 16 

TOTAL 32 

KK= 11,21532 

* = nyata 
* * = sangat nyata 
tn = tidak nyata 

II 

18,07 32,79 16,40 

20,75 40,40 20,20 

18,08 36,40 18,20 

18,75 34,52 17,26 

18,2 33,05 16,53 

17,82 39,42 19,71 

17,4 38,30 19,15 

22,45 49,30 24,65 

18,65 40,20 20,10 

19,65 36,05 18,03 

21,95 44,65 22,33 

21 38,50 19,25 

19,8 36,20 18,10 

17,7 39,00 19,50 

19,95 36,52 18,26 

17,7 36,30 18,15 

TABEL DWI KASTA 

Al A2 A3 TOTAL 

16,53 20,10 18,10 71,12 

19, 71 18,03 19,50 77,44 

19,15 22,33 18,26 77,94 

24,65 19,25 18,15 79,31 

80,04 79,70 74,01 305,80 

20,01 19,93 18,50 

TABEL SIDIK RAGAM 

JK KT F.Hit F.05 

2922,30 

6,0855 2,0285 0,4415 3,24 

4,9705 1,6568 0,3606 3,24 

8887,5971 987,5108 214,9233 2,54 

73,5154 4,5947 

11894,4698 

RATA-RATA 

17,78 

19,36 

19,48 

19,83 

19,11 

F.01 

5,29 tn 

5,29 tn 

3,78 * 
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Lampiran 2. 
Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kangkung 5 HST 

PERLAKUAN 
ULAN GAN 

TOTAL RATA-RATA 
I 

AOBO 2,8 

AOBl 2,2 

AOB2 3,2 

AOB3 2,6 

Al BO 2,9 

Al Bl 2,7 

AlB2 2,8 

A1B3 2,8 

A2BO 2,6 

A2Bl 2,3 

A2B2 2,9 

A2B3 2,8 

A3BO 2,7 

A3Bl 2,8 

A3B2 3,1 

A3B3 2,7 

AO 

BO 2,80 

Bl 2,50 

B2 2,95 

B3 2,50 

TOTAL 10,75 

RATA-RATA 2,69 

SK DB 

NT l 

PERLK: 

A 3 

B ,., .) 

AB 9 

GALAT 16 

TOTAL 32 

KK= 9,076603 

* =nyata 
* * = sangat nyata 
tn = tidak nyata 

II 

2,8 5,60 2,80 

2,8 5,00 2,50 

2,7 5,90 2,95 

2,4 5,00 2,50 

3,2 6,10 3,05 

2,6 5,30 2,65 

3,4 6,20 3,10 

3 5,80 2,90 

2,9 5,50 2,75 

2,7 5,00 2,50 

2,9 5,80 2,90 

2,5 5,30 2,65 

2,6 5,30 2,65 

3,1 5,90 2,95 

3,2 6,30 3,15 

3,4 6,10 3,05 

TABEL DWI KASTA 

Al A2 A3 TOTAL 

3,05 2,75 2,65 11,25 

2,65 2,50 2,95 10,60 

3,10 2,90 3,15 12,10 

2,90 2,65 3,05 11,10 

11,70 10,80 11,80 45,05 

2,93 2,70 2,95 

TABEL SIDIK RAGAM 

JK KT F.Hit F.05 

63,42 

0,1196 0,0399 0,6104 3,24 

0,1459 0,0486 0,7444 3,24 

191,4776 21,2753 325,7460 2,54 

1,0450 0,0653 

256,2100 

RATA-RATA 

2,81 

2,65 

3,03 

2,78 

2,82 

F.01 

5,29 tn 

5,29 tn 

3,78 * 
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Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kangkung ke 10 HST 

ULAN GAN 
TOTAL RA TA-RA TA PERLAKUAN 

I 

AOBO 4,4 

AOB l 5 

AOB2 5,1 

AOB3 4,3 

A l BO 4 

A l B l  4,1 

AIB2 4,8 

AlB3 4,8 

A2BO 4,6 

A2Bl 4,3 

A2B2 5,4 

A2B3 4,7 

A3BO 5,2 

A3B l 4,6 

A3B2 4,4 

A3B3 4,5 

p AO 

BO 4,35 

Bl 4,60 

B2 5, 15 

B3 4,45 

TOTAL 18,55 

RAT A-RA TA 4,64 

SK DB 

NT 1 

PERLK: 

A 3 

B 3 

AB 9 

GALAT 16 

TOTAL 32 

KK= 9,528835 

* = nyata 
* *  = sangat nyata 
tn = tidak nyata 

II 

4,3 8,70 4,35 

4,2 9,20 4,60 

5,2 10,30 5, 15 

4,6 8,90 4,45 

5,7 9,70 4,85 

4 8,10 4,05 

5,1 9,90 4,95 

5,1 9,90 4,95 

4,7 9,30 4,65 

4,5 8,80 4,40 

4,5 9,90 4,95 

3,8 8,50 4,25 

4,4 9,60 4,80 

4,4 9,00 4,50 

4,4 8,80 4,40 

4,6 9,10 4,55 

TABEL DWI KAST A 

A l  A2 A3 TOTAL 

4,85 4,65 4,80 18,65 

4,05 4,40 4,50 17,55 

4,95 4,95 4,40 19,45 

4,95 4,25 4,55 18,20 

18,80 18,25 18,25 73,85 

4,70 4,56 4,56 

T ABEL SIDIK RAGAM 

JK KT F.Hit F.05 

170,43 

0,0265 0,0088 0,0456 3,24 

0,2390 0,0797 0,4 1 18 3,24 

513,7776 57,0864 295,1155 2,54 

3,0950 0,1934 

687,5700 

RAT A-RAT A 

4,66 

4,39 

4,86 

4,55 

4,62 

F.01 

5,29 tn 

5,29 tn 

3,78 * 
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